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ABSTRACT

Through the use of Management Information Systems, the company has utilized technology to help
improve service and business quality. The Management Information System used in the organization,
for example at the Regional Office of the Ministry of Religion of the Province of Bali which uses a
Management Information System as a tool for achieving goals based on the application they use. The
Regional Office of the Ministry of Religion of Bali Province made the decision to use the Application
from the Institutional Level Financial Application System (SAKTI) in January 2022. The results of this
study suggest that, the four main constructs of Information Quality to users, System Quality to Users,
System Quality to User Satisfaction, and Users to Net Benefits, were rejected based on test results
which indicated that these constructs were not able to assess the successful implementation of the
application. Institution Level Financial Application System (SAKTI). However, Information Quality on
user satisfaction, Service Quality on users, Service Quality on User Satisfaction, Users on User
Satisfaction and User Satisfaction with Net Benefits, of the 5 constructs were accepted based on test
results which indicated that this construct was able to assess the success of the implementation of
Application of the Institution Level Financial Application System (SAKTI) at the Regional Office of the
Ministry of Religion of the Province of Bali.

Key words : Delone and Mclean, SAKTI application, Management Information system

PENDAHULUAN

Perusahaan yang tidak mengikuti perkembangan zaman modern dengan
kecanggihan teknologi, akan tertinggal jauh dan tidak adanya kemajuan pada perusahaan
yang akan mengakibatkan perusahaan tersebut menjadi bangkrut. Sistem informasi dinilai
termasuk faktor yang sifatnya krusial dalam instansi atau lembaga, sebab ini dipergunakan
sebagai sarana untuk bisa membantu pemecahan bermacam bentuk ketidakpastian dan
ketidaktahuan yang seringkali menjadi masalah dalam proses pengambilan suatu keputusan
(Mado, 2018). Performasi organisasi dipengaruhi faktor-faktor yang meliputi teknologi,
sumber daya manusia, dan struktur organisasi. SDM (sumber daya manusia) yakni suatu
faktor yang sangatlah vital sebab nantinya yang akan menjalankan keseluruhan proses
organisasi adalah manusia serta manusialah yang juga menjalankan seluruh
operasionalisasi dan berbagai fungsi dari organisasi tersebut (Mado, 2018).

Sistem informasi dalam organisasi bisnis berperan krusial untuk menunjang daya
saing perusahaan serta menunjang peningkatan efisiensi organisasi dengan penyediaan
informasi akuntansi dan keuangan bagi perusahaan (Dwitrayani, 2017). Teknologi informasi
dan bisnis saling memiliki keterkaitan. Peran teknologi terlebih di zaman modern sekarang ini
sangatlah besar dalam menunjang kegiatan manusia. Teknologi yang dalam
perkembangannya kini semakin cepat di antaranya adalah teknologi informasi. Teknologi
informasi berdasarkan fungsinya mempunyai kegunaan untuk menunjang peningkatan
kreativitas, membuat aktivitas menjadi lebih efisien dan efektif, dan menjadi solusi atas
masalah yang ada. Teknologi informasi ini sudah masuk pula ke berbagai aspek, di
antaranya aspek bisnis (Kemenkeu, 2020).

Kebutuhan akan pengambilan keputusan yang cepat memerlukan suatu Sistem
Informasi Manajemen yang akurat dan tepat. Sistem informasi termasuk elemen kunci dari
sebuah organisasi, contohnya pada Kantor Wilayah Kemeneterian Agama Provinsi Bali yang
menggunakan Sistem Informasi Manajemen sebagai alat pencapaian tujuan dengan
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menggunakan sistem berbasis Aplikasi yang mereka gunakan (Bukhori, 2007). Aplikasi dari
Sistem Informasi Manajemen yang digunakan di Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Bali ini, sangatlah dibutuhkan pada kinerja keuangan yang berisikan mengecek aset
tetap, perencanaan, dan pelaporan. Untuk itu perusahaan memerlukan aplikasi dari Sistem
Informasi Manajemen saat ini, yaitu aplikasi dari Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi
(SAKTI). Selanjutnya SAKTI ini merupakan sistem aplikasi yang memodernisasi fungsi
pengelolaan keuangan negara dalam pelaksanaannya. Pengguna anggaran baik itu dari
penyusunan hingga pertanggung jawaban (Menkeu, 2015). Aplikasi ini memudahkan
perusahaan untuk mengatur laporan keuangan sesuai standar laporan keuangan dan
mencapai status roll out atau implementasi secara penuh pada semua lembaga/kementerian
(L/K) (Menkeu, 2015). Aplikasi SAKTI ini launching dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2019.
Dibentuknya SAKTI dalam rangka perwujudan konsep IFMIS (Integrated Financial
Management Information System) untuk modernisasi pengelolaan keuangan negara disisi
pengguna anggaran, dan juga mengintegrasi bermacam aplikasi yang digunakan oleh Satker
(Satuan Kerja) selama ini dengan basis pengerjaan datanya berbasis pemakaian website
(Menkeu, 2015).

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali mengambil keputusan untuk
mempergunakan Aplikasi dari SAKTI ini pada bulan Januari 2022. SAKTI sendiri di
dalamnya mencakup bermacam modul yaitu Modul Piutang dan Modul Administrator, Modul
Pelaporan, Modul Aset Tetap, Modul Persediaan, Modul Bendahara, Modul Pembayaran,
Modul Komitmen, dan Modul Penganggaran (kemenkeu, 2020). Sehingga, SAKTI
menggantikan semua sistem aplikasi keuangan satker untuk pengelolaan keuangan negara
sekarang ini (Menkeu, 2015). Pengambilan keputusan oleh Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Bali untuk pemilihan aplikasi SAKTI ini sebagai sistem keberhasilan dalam
kinerja keuangan dapat menentukan keberhasilan dari sebuah usaha (Riorita, 2016). Pada
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali mempercayai sistem aplikasi SAKTI ini
pada setiap ruangan guna melihat seberapa efektif SAKTI ini bagi kinerja keuangan, guna
untuk menghindari risiko dan meningkatkan kepuasan penggunaan layanan aplikasi sebagai
efektivitas Sistem Informasi Manajemen dalam pengambilan keputusan. Pencapaian output
termasuk ukuran yang dimanfaatkan sebagai penilai bagaimana pengelolaan tiap anggaran
bisa di pertanggung jawabkan. Maka dari hal tersebut, sebagai wujud dari akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan keuangan negara, maka diperlukan suatu informasi serta data
yang reliabel untuk pengukuran perkembangan output yang Satker kementerian/lembaga
(K/L) kelola, dengan demikian akan bisa dilihat seberapa jauhnya aktivitas pemerintah sudah
mencapai ketetapan sasaran (kemenkeu, 2020).

Adapun hasil wawancara pada salah satu karyawan mengenai masalah yang terjadi
karena pemakaian aplikasi SAKTI. Sering kali setiap karyawan terlihat kebingungan dan
masih mengandalkan modul pada aplikasi SAKTI ini dalam penginputan maupun pengerjaan
laporan keuangan berbasis aplikasi SAKTI. Progres yang di dapatpun belum 100% dapat
dimengerti oleh beberapa karyawan dalam pengerjaan kinerja keuangan (Mado, 2018).
Masalah tersebut dapat menjadi hambatan bagi Perusahaan/Instansi dalam mencapai
tujuan. Untuk itu peneliti menggunakan metode dari model Delone Mclean, yang dimana
model Delone Mclean ini adalah metode untuk mengukur seberapa suksesnya implementasi
sistem informasi. Maka dari itu Model Delone Mclean tersebut cocok digunakan digunakan
untuk mengukur kesuksesan implementasi aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat
Instansi (SAKTI) di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali. Tujuan dari
pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: Bagaimana kesuksesan implementasi
Aplikasi dari Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) di Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Bali yang diukur dengan menggunakan model Delone and
Mclean.
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TINJAUAN PUSTAKA
Model Kesuksesan Delone & Mclean

Model Delone dan Mclean yakni suatu metode yang dimanfaatkan sebagai pengukur
kesuksesan sebuah sistem informasi yang diciptakan oleh DeLone and McLean. Model yang
kerap peneliti gunakan dan sederhana dalam melakukan penelitian terkait sistem informasi
khususnya mecari sesukses apakah sistem informasi yang diteliti (Wisudiawan, 2015).
Model Delone dan Mclean mencerminkan ketergantungan beberapa pengukuran
keberhasilan sistem informasi. Enam faktor atau komponen pengukuran model ini, yaitu Net
Benefit (Manfaat Bersih), User Satisfaction (Kepuasan Pengguna), Use (Penggunaan),
Service quality (Kualitas layanan), Sistem Quality (Kualitas Sistem), Information Quality
(Kualitas Informasi).

Definisi SAKTI

Menurut (Menkeu, 2015) Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) yakni
sistem aplikasi yang memodernisasi fungsi pengelolaan keuangan negara dalam
penggunaannya di sisi pemakai anggaran baik itu dari tahapan penyusunan hingga
pertanggungjawabannya. SAKTI ini juga mengintegrasi sistem aplikasi keuangan negara
oleh pengguna anggaran kepada berbagai tingkatan fungsi (approver, validator, dan
operator) ataupun tingkatan organisasi (lembaga/kementerian, eselon 1, serta satuan kerja).
Sehingga, Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) yakni keseluruhan sistem
aplikasi keuangan satker untuk pengelolaan saat ini atas keuangan negara. Sistem ini
dibentuk sebagai perwujudan konsep Integrated Financial Management Information System
untuk memodernisasi pengelolaan keuangan negara berdasarkan segi pemakai anggaran.
Maka dari hal tersebut ini melengkapi SPAN (Sistem Perbendaharaan dan Anggaran
Negara) sebagai modernisasi pada sisi Bendahara Umum Negara yang lebih dulu sudah di
implementasikan pada 2014.

Menurut penelitian terdahulu dari yang berjudul “Analisa Kesuksesan Penerapan
SIKAD UIR Dengan Model Delone dan McLean” yaitu menjelaskan tenang Sistem informasi
akademik (SIKAD) adalah sistem informasi akademik dengan berbasis online dimana
perancangannya dalam rangka pemenuhan syarat-syarat minimum untuk kegiatan
pengelolaan informasi akademik, baik itu pengolahan data, input, dan proses pengumpulan
data pada sistem informasi akademik. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
sekarang adalah perbedaan dari penggunaan aplikasi. Penelitian yang sedang di teliti
berupa aplikasi SAKTI (Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi), sedangkan penelitian
terdahulu ini menggunakan aplikasi (SIKAD) Sistem Informasi Akademik (Dalimunthe, 2018).
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian sebelumnya yakni sama - sama
menjelaskan mengenai kesuksesan implementasi dari aplikasi, dan juga persamaan pada
pengguna model Delone Mclean.

Sedangkan Menurut Penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Sistem Informasi
Keuangan Daerah Terhadap Kepuasan Aparatur Pemerintah Daerah Menggunakan Model
Delone Dan Mclean”, yaitu SIKD yakni pengaplikasian suatu sistem di dalam lembaga
pemerintahan dalam rangka menunjang kebutuhan informasi oleh seluruh tingkat
manajemen untuk proses mengambil suatu keputusan. Seberapa sukses SIKD yang
diterapkan di pemerintah daerah berdampak secara tidak langsung terhadap persepsi
aparatur pemerintah daerah terhadap kualitas SIKD yang selama ini sudah diterapkan (Arifin
& Pratolo, 2012). Perbedaan penelitian terdahulu ini dengan saat ini yaitu terdapat
perbedaan dari sistem aplikasi yang dipergunakan, lokasi penelitian serta teknis analisis data
yang berbeda dari penelitian saat ini. Sementara persamaannya yakni sama - sama
membahas aplikasi yang digunakan dalam instansi pemerintahan dan juga persamaan
dalam menggunakan model Delone Mclean.
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HIPOTESIS PENELITIAN
Pengaruh kualitas informasi terhadap pengguna dan pengaruh kualitas informasi

terhadap kepuasan pengguna aplikasi SAKTI

Kualitas keluaran dari sistem informasi dinilai oleh kualitas informasi, maka dari itu
kualitas informasi merupakan aspek paling penting pada kesuksesan aplikasi SAKTI.
Hasil penelitian dari (Hermawan, 2020) membuktikan secara empiris bahwa kualitas
informasi secara positif bermakna mempengaruhi pengguna. Bertambah tinggginya
kualitas informasi yang dipakai, diperkirakan akan mempengaruhi tingginya tingkat
pengguna. Menurut penelitian (Dalimunthe, 2018) Kualitas informasi mempengaruhi
pengguna. Menurut penelitian (Dalimunthe, 2018) pun memperoleh hasil yang serupa
bahwa secara positif Kualitas informasi mempengaruhi kepuasan pengguna.
Berdasarkan penelitian diatas, hipotesis yang peneliti bangun adalah :

H1a : Kualitas Informasi berpengaruh positif terhadap pengguna aplikasi SAKTI

H1b : Kualitas Informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna aplikasi
SAKTI

Pengaruh kualitas sistem terhadap pengguna dan pengaruh kualitas sistem terhadap
kepuasan pengguna aplikasi SAKTI

Kualitas sistem yakni kemampuan dari sistem yang mengarah pada sebaik apa
kemampuan perangkat lunak, kebijakan, prosedur, perangkat keras dari sistem informasi
bisa memberikan informasi yang diperlukan oleh pengguna. Pengguna mengukur
kualitas sistem secara subjektif, maka kualitas sistem yang dipakai ialah percived system
quality (kualitas sistem persepsian). Hasil penelitian dari (Dalimunthe, 2018)
membuktikan secara empiris bahwa kualitas sistem memberi pengaruh positif bermakna
terhadap pengguna. Bila kualitas sistem yang digunakan semakin tinggi, maka
diperkirakan akan mempengaruhi tinggi tingkat pengguna aplikasi SAKTI. Jadi, secara
positif kualitas sistem memberi pengaruh terhadap kinerja kepuasan pengguna. Menurut
(Arifin & Pratolo, 2012) bahwa kualitas sistem mmepunyai korelasi positif terhadap
kepuasan pengguna.

Berdasarkan penelitian diatas, hipotesis yang peneliti bangun adalah :

H2a :Kualitas Sistem berpengaruh positif terhadap pengguna

H2b :Kualitas Sistem berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna
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Pengaruh kualitas layanan terhadap pengguna dan pengaruh kualitas layanan
kepuasan pengguna aplikasi SAKTI

Hasil penelitian (Wisudiawan, 2015) tersebut menerangkan bahwa secara signifikan
instrumen kualitas layanan memberi pengaruh positif pada pengguna. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa untuk kualitas layanan pada instrumen pengukuran mempunyai
validitas yang baik untuk dipakai dalam riset sistem informasi. Menurut peneltian dari
(Wisudiawan, 2015) memperlihatkan bahwa kualitas layanan sebuah sistem informasi
secara positif bermakna mempengaruhi pengguna. Pada penelitian (Arifiantika,2015)
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif Kualitas layanan terhadap kepuasan
pengguna, sementara penelitian dari (Dalimunthe, 2018) service quality memberi
pengaruh simultan terhadap user satisfaction pada aplikas SAKTI. Sehingga, berdasar
penelitian tersebut maka hipotesis yang dapat diambil yaitu:

H3a : kualitas layanan berpengaruh positif terhadap pengguna

H3b : kualitas layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna

Pengaruh pengguna terhadap kepuasan pengguna aplikasi SAKTI

Pengembangan model kesuksesan sistem informasi dari model penelitian Delone &
Mclean dan (Dalimunthe, 2018), menguji pengaruh kepuasan pengguna terhadap
kepuasan pengguna. Menurut Penelitian oleh (Hamid, 2017) menerangkan bahwa
pengguna secara positif mempengaruhi kepuasan pengguna. Bertambah tingginya
pengguna, maka bertambah tinggi pula kepuasan pengguna aplikasi SAKTI. Sedangkan
menurut penelitian dari (priansyah, 2022), pengguna memberi pengaruh positif terhadap
kepuasan pengguna. Menurut penelitan dari (Hamid, 2017) pengguna secara positif
bermakna mempengaruhi kepuasan pengguna. Ada korelasi signifikan dan positif antara
Use dengan User satisfaction.

berdasarkan penelitian diatas maka hipotesis yang dapat diambil adalah :

H4 : Pengguna berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna

Pengaruh kepuasan pengguna terhadap manfaat bersih

Semakin tinggi kepuasan pengguna aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi
(SAKTI), maka manfaat bersih pun semakin tinggi, dengan demikian sistem dianggap
berhasil bila sistem yang dipakai memiliki respon cepat serta kualitas yang baik dalam
menerapkan aplikasi SAKTI. Adanya timbal balik dengan rasa puas daru pengguna
dalam sistem informasi. Hal demikian sama pada penelitian dari (Hamid, 2017) yani
kepuasan pengguna dan manfaat bersih mempunyai korelasi signifikan dan positif.
Selanjutnya penelitian oleh Livari (2005), membuktikan terdapat korelasi yang kuat
(positif) antara manfaat bersih dan kepuasan pengguna.

Berdasarkan penelitian diatas, hipotesis yang peneliti bangun adalah :

H5 :Kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap manfaat bersih

Pengaruh pengguna terhadap manfaat bersih

Pengguna (use) aplikasi SAKTI yang sudah dikembangkan, didasarkan pada seberapa
sering pengguna menggunakan aplikasi SAKTI. Bertambah tingginya pengguna aplikasi
SAKTI ini akan bertambah tinggi tingkat manfaat bersih, maka SAKTI dapat dianggap
berhasil bila pengguna merasa respon dari aplikasi sangat cepat dan baik. Hal ini serupa
dengan penelitian dari (Hamid & lkbal, 2017) ada korelasi signifikan dan positif antara
use dengan net benefit. Kemudian penelitian oleh (Halawi, 2007) menghasilkan bawah
terdapat korelasi positif antara pengguna dan manfaat bersih.

Berdasarkan penelitian diatas, hipotesis yang peneliti bangun adalah :

H6 : Pengguna berpengaruh positif terhadap manfaat bersih.
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METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali.
Penulis memilih tempat ini dikarenakan penerapan sistem pada aplikasi SAKTI (Sistem
Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi) ini baru digunakan pada tahun 2022 di Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Bali, sehingga penting untuk mengetahui tingkat kesuksesan
implementasi dari aplikasi SAKTI ini di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali.
Penelitian ini memakai jenis data kuantitatif. Kuantitatif yakni data yang berbentuk angka,
ataupun kualitatif yang di angkakan (Sugiono, 2019). Metode pengumpulan data yang
digunakan peneliti adalah kuesioner. Penelitian ini menggunakan Teknik analisis Partial
Least Square (PLS). Partial Least Square (PLS) adalah software statistik yang bertujuan
untuk menguji hubungan antara variabel (Mudiyanti, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
karakteristik responden berdasarkan usia

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar, maka adapun karakteristik
responden berdasarkan usia sebagai berikut.

Klasifikasi Jumlah responden
20-25 29 orang
26 -30 6 orang
30-35 9 orang
>40 6 orang
Total 50 orang

Berdasarkan tabel tersebut menyatakan bahwa responden dengan usia 20 — 25
Tahun sebanyak 29 orang, Responden dengan usia 26 — 30 Tahun sebanyak 6 orang,
responden dengan usia 30 — 35 Tahun sebanyak 9 orang. Dan responden yang berusia >40
sebanyak 6 orang. Hal ini menunjukkan responden dengan usia 20 — 30 Tahun yang paling
mendominasi diantara usia lainnya.

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar, maka adapun karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut.

Klasifikasi Jumlah responden
Perempuan 26 orang
Laki- laki 24 orang
Total 50 orang

Berdasarkan tabel tersebut menyatakan bahwa responden dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 26 orang, Dan responden yang berjenis kelamin laki — laki sebanyak
24 orang. Hal ini menunjukkan responden dengan jenis kelamin perempuan yang paling
mendominasi daripada laki — laki.

karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebar, maka adapun karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut

Klasifikasi Jumlah responden
DIPLOMA 3 orang
S1 35 orang
S2 10 orang
S3 2 orang
Total 50 orang

Berdasarkan tabel 4.3 menyatakan bahwa responden dengan pendidikan terakhir
DIPLOMA sebanyak 3 orang, Responden dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 35
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orang, responden dengan pendidikan terakhir S2 sebanyak 10 orang. Dan responden yang
pendidikan terakhirnya S3 sebanyak 2 orang. Hal ini menunjukkan responden dengan
pendidikan terakhir S1 yang paling mendominasi diantara lainnya.

Model Pengukuran (outer model)

Model pengukuran (outer model) adalah suatu konsep model penelitian tidak dapat
diuji dalam suatu model prediksi hubungan relasional dan kausal (Mudiyanti, 2019). Model
pengukuran sendiri digunakan dalam menguiji validitas konstruk dan realibilitas instrumen.

o .
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Pada gambar diatas menunjukkan bahwa nilai pada konstruk-konstruk yang
membentuk indikator sesuai dengan kerangka pemikiran penulis. Dalam gambar outer model
ini terdapat angka yang berasal dari nilai outer loading. Nilai tersebut dapat dikatakan valid
jika memiliki nilai diatas 0,7.

Uji Reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s alpha dan composite reliability

Dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu Cronbach’s alpha untuk
mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk dan Composite reliability mengukur
nilai sesungguhnya reliabilitas sutu konstruk. nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6 dan
nilai composite reliability 0,5 masih dapat diterima.

Cronba Composite Composite

ch's reliability reliability

alpha (rho_a) (rho_c)
Kepuasan Pengguna 0.813 0.817 0.876
Kualitas Informasi 0.831 0.841 0.888
Kualitas Layanan 0.815 0.817 0.878
Kualitas Sistem 0.846 0.85 0.891
Manfaat Bersih 0.751 0.76 0.857
Pengguna 0.768 0.77 0.867

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua nilai Cronbach’s alpha dan
Composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas sutu konstruk. nilai Cronbach’s
alpha lebih besar dari 0,6. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian
reliabel.

Hasil Evaluasi Model Stuktural (inner model)
Model struktural (inner model) merupakan model struktural untuk memprediksi
hubungan kausalitas antar variabel. dalam PLS dievalusi dengan menggunakan R-Square
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model untuk konstruk dependen, nilai koefisien path atau t-values tiap path untuk uji
signifikansi antar konstruk dalam model struktural. Nilai R-Square digunakan untuk
mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen.
Semakin tinggi nilai R-Square berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang
diajukan (Jogiyanto dan Abdillah 2016). Kemudian selanjutnya estimasi koefisien jalur yang
merupakan nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model struktural yang diperoleh
dengan prosedur bootstrapping dengan nilai yang dianggap signifikan jika nilai 1 statistik
lebih besar dari 1,6i(signiﬁcance level 5%) untuk masing — masing hubungan jalurnya.

Berdasarkan gambar diatas estimasi koefisien jalur yang merupakan nilai estimasi
untuk hubungan jalur dalam model struktural yang diperoleh dengan prosedur bootstrapping.
Nilai tersebut dapat dikatakan valid jika memiliki nilai yang dianggap signifikan jika nilai 1
statistik lebih besar dari 1,64 (significance level 5%).

Tabel Path coefficient

. . Standard . .
Original Sample deviation T statistics P values
sample (O) | mean (M) (STDEV) (IO/STDEV))

Kepuasan Pepgguna -> 0.770 0.724 0.188 4.093 0.000
Manfaat Bersih

Kualitas Informasi -> 0.370 0.386 0.180 2.061 0.021
Kepuasan Pengguna

Kualitas Informasi -> -0.137 -0.114 0.174 0.787 0.217
Pengguna

Kualitas Layanan -> 0.296 0.297 0.161 1.834 0.035
Kepuasan Pengguna

Kualitas Layanan -> 0.630 0.604 0.248 2.538 0.006
Pengguna

Kualitas Sistem -> 0.067 -0.073 0.175 0.383 0.351
Kepuasan Pengguna

Kualitas Sistem -> 0.363 0.376 0.240 1.512 0.067
Pengguna

Pengguna -> Kepuasan 0.413 0.404 0.127 3.250 |  0.001
Pengguna

Pengguna -> Manfaat 0.139 0.188 0.199 0.696 0.244
Bersih

Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat signifikan dengan
pengujian hipotesis. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis satu
ekor (one tailed). Skor koefisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh T-statistic
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untuk hipotesis satu ekor (one tailed) harus diatas 1,64 untuk pengujian hipotesis pada alpha
5% (Hair et al: 2006 pada Jogiyanto dan Abdillah: 2019).Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai Original Sample (O) dan t-statistics untuk masing-masing variabel yang dijelaskan
sebagai berikut :

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Pengguna
Berdasarkan hasil analisis data didapat dari Nilai T-statistics dari variabel Kualitas
Informasi terhadap Penggunaan sebesar 0.787 lebih besar dari t-tabel 1,64 (0.787 < 1,64)
dan Original Sample (O) sebesar positif -0.137 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
informasi tidak berpengaruh positif terhadap pengguna. Hal ini berarti Kualitas Informasi
tidak mempengaruhi peningkatan maupun penurunan dari Pengguna aplikasi Sistem
Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI). Jika dilihat dari kuesioner yang tercantum,
menunjukan bahwa indikator Akurat, Kelengkapan, Ketepatan Waktu, dan Relevansi tidak
dapat memberikan keyakinan responden dalam menjawab pertanyaan tersebut, Karena
aplikasi ini bersifat keharusan maka bagi pihak pengguna dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya harus bergantung dengan aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat
Instansi (SAKTI) dalam keadaan maupun kondisi apapun.

2. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Pengguna
Berdasarkan hasil analisis data dari Nilai T-statistics dari variabel Kualitas Informasi
terhadap Kepuasan Pengguna sebesar 2.061 lebih besar dari t-tabel 1,64 (2.061 > 1,64)
dan Original Sample (O) sebesar positif 0.370 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
informasi berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Hal ini berarti Kualitas
Informasi mempengaruhi peningkatan maupun penurunan dari Kepuasan Pengguna

3. Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Pengguna
Berdasarkan hasil analisis data dari Nilai T-statistics dari variabel Kualitas Sistem
terhadap Pengguna sebesar 1.512 lebih besar dari t-tabel 1,64 (1.512< 1,64) dan Original
Sample (O) sebesar positif 0.363 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem tidak
berpengaruh positif terhadap pengguna. Ini dikarenakan Kualitas Sistem tidak
mempengaruhi peningkatan maupun penurunan dari pengguna aplikasi Sistem Aplikasi
Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI). Jika dilihat dari kuesioner yang tercantum, adapun
beberapa indikator didalamnya yaitu Mudah digunakan, Kenyamanan akses, Akses cepat,
Sistem yang andal dan Fleksibilitas tidak dapat memberikan keyakinan responden dalam
menjawab pertanyaan tersebut. Karena sistem dari aplikasi ini bersifat wajib digunakan,
maka bagi pihak pengguna dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya belum bisa
meyakinkan sistem yang andal pada aplikasi SAKTI di Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Bali. Setiap karyawan masih berpatokan dengan modul aplikasi SAKTI
dan juga melakukan sharing dalam seminar mengenai aplikasi SAKTI.

4. Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pengguna
Berdasarkan hasil analisis Nilai T-statistics dari variabel Kualitas Sistem terhadap
Kepuasan Pengguna sebesar 0.383 lebih besar dari t-tabel 1,64 (0.383 < 1,64) dan
Original Sample (O) sebesar positif -0.067 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem
tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. Hal Ini dikarenakan Kualitas
Sistem tidak mempengaruhi peningkatan maupun penurunan dari Kepuasan pengguna
aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI). Jika dilihat dari kuesioner
yang tercantum tidak dapat memberikan keyakinan responden dalam menjawab
pertanyaan tersebut Karena sistem dari aplikasi ini bersifat wajib digunakan, maka bagi
pihak pengguna dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya belum bisa
meyakinkan sistem yang andal pada aplikasi SAKTI di Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Bali, karena setiap karyawan masih berpatokan dengan modul aplikasi
SAKTI dan juga melakukan sharing dalam seminar mengenai aplikasi SAKTI.
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5. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap pengguna
Berdasarkan hasil analisis dari Nilai T-statistics dari variabel Kualitas Layanan terhadap
Pengguna sebesar 2.538 lebih besar dari t-tabel 1,64 (2.538> 1,64) dan Original Sample
(O) sebesar positif 0.630 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan berpengaruh
positif terhadap pengguna. Jadi Kualitas Layanan akan semakin meningkat dan pengguna
akan semakin meningkat pula.

6. Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan pengguna
Berdasarkan hasil analisis dari Nilai T-statistics dari variabel Kualitas Layanan terhadap
Kepuasan Pengguna sebesar 1.834 lebih kecil dari t-tabel 1,64 (1.834 > 1,64) dan
Original Sample (O) sebesar positif 0.296 maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
layanan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.

7. Pengaruh Pengguna terhadap Kepuasan Pengguna
Nilai T-statistics dari variabel Penggunaan terhadap Kepuasan Pengguna sebesar 3.250
lebih besar dari t-tabel 1,64 (3.250> 1,64) dan Original Sample (O) sebesar positif 0.413
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan berpengaruh positif terhadap kepuasan
pengguna. Hal ini berarti Pengguna akan semakin meningkat dan Kepuasan pengguna
akan semakin meningkat pula.

8. Pengauh Pengguna terhadap Manfaat Bersih
Nilai T-statistics dari variabel Pengguna terhadap Manfaat Bersih sebesar 0.696 lebih
besar dari t-tabel 1,64 (0.696< 1,64) dan Original Sample (O) sebesar positif 0.139 maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan tidak berpengaruh positif terhadap manfaat bersih.
Ini dikarenakan pengguna tidak mempengaruhi peningkatan maupun penurunan dari
pengguna aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI). Jika dilihat dari
kuesioner yang tercantum, adapun beberapa indikator didalamnya yaitu Sifat pengguna,
Penggunaan waktu harian dan Frekuensi pengguna tidak dapat memberikan keyakinan
responden dalam menjawab pertanyaan tersebut. Karena pengguna dari aplikasi ini
bersifat wajib digunakan, maka bagi pihak pengguna dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya belum bisa meyakinkan sistem yang andal pada aplikasi SAKTI di
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali. Setiap karyawan masih berpatokan
dengan modul aplikasi SAKTI dan juga melakukan sharing dalam seminar mengenai
aplikasi SAKTI.

9. Pengaruh Kepuasan Pengguna terhadap Manfaat Bersih
Nilai T-statistics dari variabel Kepuasan Pengguna terhadap Manfaat Bersih sebesar
4.093 lebih besar dari t-tabel 1,64 (4.093 > 1,64) dan Original Sample (O) sebesar positif
0.770 maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh positif terhadap

manfaat bersih. Hal ini berarti Kepuasan Pengguna menjadi semakin meningkat dan

manfaat bersih akan semakin meningkat pula.
Hasil Uji Hipotesis
H1, | Kualitas Informasi berpengaruh positif terhadap penggunaan | Ditolak
aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI)

H1, | Kualitas Informasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan | Diterima

Pengguna aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi

(SAKTI

H2, | Kualitas Sistem berpengaruh positif terhadap Pengguna aplikasi | Ditolak

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI)

H2, | Kualitas Sistem berpengaruh positif terhadap Kepuasan Pengguna | Ditolak

aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI).

H3, | Kualitas Layanan berpengaruh positif terhadap Pengguna aplikasi | Diterima

Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI)

H3, | Kualitas Layanan berpengaruh positif terhadap Kepuasan | Diterima

Pengguna aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi

(SAKTI)

JAZ-ISSN 2620-8555 - Vol.5 No.2 Page 147



JURNAL AKUNTANSI UNIHAZ: JAZ | DESEMBER
2022

H4 | Pengguna berpengaruh positif terhadap Kepuasan Pengguna | Diterima
aplikasi Sistem Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI)
H5 | Pengguna berpengaruh positif terhadap Manfaat Bersih aplikasi | Ditolak
Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI)
H6 | Kepuasan Pengguna berpengaruh positif terhadap Manfaat Bersih | Diterima
aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI)

KESIMPULAN & SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya
maka simpulan dari penelitian ini adalah bahwa konstruk ini hanya mampu menerangkan
sebagian Kesuksesan dari implementasi aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi
(SAKTI) di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, karena empat konstruk utama
dari Kualitas Informasi terhadap pengguna, Kualitas Sistem terhadap Pengguna, Kualitas
Sistem terhadap Kepuasan Pengguna, dan Pengguna terhadap Manfaat Bersih, itu ditolak
berdasarkan hasil uji yang menandakan bahwa konstruk ini tidak mampu untuk menilai
kesuksesan implementasi dari aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI).
Akan tetapi Kualitas Informasi terhadap kepuasan pengguna, Kualitas Layanan terhadap
pengguna, Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Pengguna, Pengguna terhadap Kepuasan
Pengguna dan Kepuasan Pengguna terhadap Manfaat Bersih, dari ke 5 kontruk tersebut
diterima berdasarkan hasil uji yang menandakan bahwa konstruk ini mampu untuk menilai
kesuksesan implementasi dari aplikasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) di
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali.

SARAN

Untuk Penelitian selanjutnya, pada bentuk model murni ini tidak dapat menjelaskan
kesuksesan pada aplikasi SAKTI secara menyeluruh, karena hasil uji hipotesis terdapat 4
konstruk yang ditolak. Sehingga perlu untuk menambahkan konstruk baru untuk membuat
model ini menjadi modifikasian, sehingga mendapatkan hasil atau gambaran dari
kesuksesan implementasi secara menyeluruh.
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